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BAB Il1

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Penulis melakukan praktek kerja magang di departemen Kids Channel
pada tanggal 2 Juli 2015. Sebelumnya pada saat diwawancara oleh produser,
penulis diminta untuk memilih divisi mana yang ingin ditempati. Penulis memilih

untuk menjadi bagian dari tim kreatif.

Pada saat praktek kerja magang dimulai, penulis ditempatkan di program
Animalia yang dipimpin oleh produser Bonito R. Hindarmoko. Program Animalia
terdiri dari dua orang kreatif dan dua orang asisten produksi (PA). Tim kreatif
Animalia terdiri dari Ajeng Rain Uno dan Stefani Intan Pratiwi.

Tim kreatif mempunyai peran penting dalam proses pra-produksi dan
produksi dalam suatu program. Tim kreatif bertugas mengembangkan berbagai

macam ide menjadi bentuk skenario yang siap diproduksi (Set, 2008, h. 46).

Di tahap pra-produksi Animalia, penulis harus mencari ide tentang hewan
apa yang akan dibahas pada suatu episode. Penulis akan diberikan arahan oleh
senior tim kreatif tentang hewan apa yang akan dibahas. Pada saat pembuatan
skrip, penulis dapat memberikan ide-ide kreatifnya yang kemudian akan

dievaluasi oleh senior tim kreatif.

Selain itu, penulis juga mendapat tugas dari Production Assistant untuk
mencari bahan Video Tape (VT) setiap episodenya. Bahan VT didapatkan melalui
YouTube sambil mencocokkan dengan isi skrip VO.
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3.2 Tugas yang Dilakukan

Tugas utama tim kreatif adalah membuat naskah. Sebelum membuat skrip,
senior tim kreatif akan memberikan arahan tentang hewan apa yang akan dibahas.
Biasanya senior tim kreatif akan mengusulkan daftar hewan yang belum pernah
tayang. Akan tetapi, hewan-hewan yang dibahas cenderung ada pengulangan.
Untuk itu, penulis sering mengusulkan hewan-hewan yang berasal dari luar negeri
atau hewan endemik untuk dijadikan bahan bahasan episodenya. Untuk bahan
video tape-nya, Kids Channel mengunduh dari situs YouTube karena tidak

memiliki stok video sendiri.

Penulis melakukan beberapa tahap dalam pembuatan naskah. Tahap
pertama adalah membuat VT (video tape), VO host. Lalu, yang kedua adalah
membuat skrip untuk host. Tahap ketiga adalah membuat storyboard untuk host
dan asisten produksi. Penulis juga saling berbagi tugas dengan senior tim kreatif
baik dalam pembuatan VO, skrip, maupun storyboard. Berikut adalah uraian kerja

penulis selama melakukan praktek kerja lapangan :

3.1 Realisasi Kerja Magang

Minggu ke- Jenis Pekerjaan yang Dilakukan

I 1. Perkenalan dengan seluruh staff di Kids Channel

2. Pengarahan tentang pekerjaan yang dilakukan tim
kreatif

Latihan membuat VO Cendrawasih

Membuat VT VO Mammoth untuk syuting outdoor

Membuat VO Kucing

Membuat VO Rusa

Syuting Animalia (Indoor — Green Screen)
Syuting Animalia (Outdoor — Dufan)
Mencatat take host di setiap VO dan lokasi

o g~ w2k oW

Mencatat durasi take host
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Mencari VT (Video Tape) Kucing
Syuting Animalia

Mencatat durasi take host

1.

2.

3.
v 1. Membuat VO Kambing

2. Membuat VO Komodo

3. Membuat skrip host Kambing

4. Membuat skrip host Komodo

5. Membuat skrip host lkan Buntal

6. Membuat skrip host Burung Merak

7. Membuat storyboard Komodo

8. Syuting Animalia (Indoor — Green Screen)
\ 1. Membuat VO Unta

2. Membuat VO Kakatua

3. Membuat VO Rakun

4. Membuat VO Burung Merpati

5. Syuting Animalia (Indoor- Green Screen)

6. Membuat skrip dan storyboard Sugar Glider
VI 1. Membuat VO Burung Gagak

2. Membuat VO Burung Unta

3. Membuat VO Rusa

4. Membuat VO Burung Kolibri

5. Membuat VO Ikan Salmon

6. Membuat VO Udang

7. Membuat VO Siput Laut

8. Membuat skrip Siput Laut

9. Membuat storyboard

10. Syuting Animalia (Indoor — Green Screen)
Vil Membuat VO Kura-kura

o > w0 e

Membuat VO Anoa
Membuat VO Harimau
Membuat VO Zebra
Membuat skrip Udang

Tugas kerja tim...,
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Membuat storyboard
Syuting Animalia (Indoor — Greenscreen)

VI

Membuat VO Salamander

Membuat VO Hiu Martil

Membuat VO Llama

Membuat skrip Bebek

Membuat storyboard Bebek

Membuat storyboard Udang

Syuting Animalia (Indoor — Greenscreen)

Membuat VO Burung Pelikan
Membuat VO Arwana

Membuat skrip Salamander
Membuat storyboard Salamander

Syuting Animalia (Indoor — Greenscreen)

N RO el 7 SEECCEEICE | GG 20 N P N o

Membuat VO Burung Walet

Membuat VO Anjing Pomeranian

Membuat VO Burung Hantu

Membuat VO Burung Kiwi

Membuat skrip Koala

Membuat skrip Burung Pelikan

Membuat storyboard Koala, Burung Pelikan, Kuda
Nil, Merpati + Kelinci, dan Capung

Syuting Animalia (Indoor — Greenscreen)

XI

Membuat VO Bintang Laut

Membuat VO Chinchilla + Rubah Fennec
Membuat VO Panda Merah

Membuat skrip Bintang Laut

Membuat storyboard Gajah, Koala, dan Ular
Syuting Animalia (Indoor — Greenscreen)

Xl

oA o 2 LR T T T el I S

Membuat VO Hiu Malaikat + Jerboa
Membuat VO Sigung
Membuat VO Monyet Mandrill

Tugas kerja tim...,
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Membuat storyboard Bintang Laut 2
Syuting Animalia (Indoor — Greenscreen)

XIl Membuat VO Belibis + Pipit

Membuat VO Burung Sage Grouse

Membuat VO Ikan Tembakul

Membuat VO Kucing Pasir dan Kucing Serval
Membuat VO Burung Pelatuk

Membuat skrip Ikan Tembakul

N o a B w Pk

Membuat storyboard Belibis + Burung Pipit, Burung
Hantu 2, Burung Kiwi, Chinchilla + Rubah Fennec,
Kuda + Kuda Poni, Anjing Pomeranian, Sigung,
Burung Sage Grouse, lkan Kakatua, dan Ikan
Tembakul

8. Syuting Animalia (Indoor — Greenscreen)

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Setiap program acara televisi melewati beberapa tahapan sebelum sampai
ke tahap tayang. Tahapan-tahapan itu adalah pra-produksi, produksi, dan pasca
produksi. Namun, penulis sebagai bagian tim kreatif hanya terlibat sampai pada
tahap produksi.

3.3.1 Pra produksi

Tahap pra produksi meliputi semua persiapan dan aktivitas
sebelum berpindah ke studio atau tempat produksi (Zettl, 2009, h. 4). Di
tahap ini, sangat penting untuk mengubah ide ke dalam bentuk skrip.
Berikut adalah tahapan pra produksi di program Animalia :

Tahap pertama adalah mencari video (VT) hewan. Penulis
memulai dengan mencari hewan-hewan yang unik dan kaya informasi

menggunakan internet. Penulis akan selalu mendiskusikan terlebih dahulu
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kepada senior tim kreatif tentang hewan yang akan dibahas. Senior tim
kreatif akan menginstruksikan untuk mencari bahan video (VT) hewan
yang akan dibahas menggunakan YouTube. Apabila terdapat kurang lebih
20 video, maka hewan tersebut layak dibahas. Namun apabila tidak, senior
tim kreatif akan mengusulkan untuk mencari hewan lainnya yang lebih
mudah didapatkan informasinya. Hal tersebut juga mempermudah editor

dan asisten produksi dalam melaksanakan tugasnya.

Tahap kedua yaitu membuat VO host. Penulis selanjutnya akan
mengumpulkan informasi hewan yang akan dibahas melalui internet.
Informasi tersebut kemudian akan dibagi menjadi tiga sampai empat
bagian. Paling minimal adalah tiga bagian dan maksimalnya adalah empat.
Setiap bagian membahas hal-hal tentang hewan seperti ciri-ciri hewan,

jenis-jenis, perilaku, dan fakta unik dari hewan tersebut.

Saat membuat VO host, penulis harus menggunakan bahasa anak-
anak yang mudah dimengerti. Misalnya, kata ‘kawin’ harus diganti
menjadi berkembang biak. Selain itu, penggunaan stilah asing dalam skrip
juga harus diperhatikan, apakah akan terlalu sulit diucapkan oleh host atau
tidak.
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Gambar 3.2 Contoh Skrip VO Host

VT1 KUCING

SOBAT ANIMALIA/ SIAPA YANG TIDAKTAHU HEWAN LUCU YANG BULUNYA INDAH DAN
LEMBUT?// YAP/ ITU ADALAH KUCING!// PASTI SEMUA SOBAT ANIMALIA TAU KUCING
KAN?/f HEWAN BERKAKI EMPAT YANG LUCU INIf SERING BANGET KITATEMUI DI MANA-
MANA/ BAHKAN DI DEPAN RUMAH KITA// KARENA ITU/ KUCING SERING DIJADIKAN
PELIHARAAN OLEH ORANG-ORANG//

ADA BANYAK JENIS KUCING DI DUNIA/ MULAI DARI KUCING PELIHARAAN/ KUCING
KAMPUNG/ SAMPAI KUCING BESAR// MESKI BERBEDA-BEDA MEREKA TETAP
SEKELUARGA LOH!// NAMUN/ KUCING YANG AKAN DIBAHAS KALIINI/ ADALAH KUCING
DOMESTIK/ ATAU KUCING RUMAH// SEPERTI JENIS KUCING LAINNYA/ KUCING
MERUPAKAN HEWAN KARNIVORA//

KUCING DIKENAL SEBAGAI SALAH SATU PREDATOR YANG TERHEBAT DI DUNIA// KUCING
MAMPU MEMBUNUH BEBERAPA RIBU SPESIES HEWAN LAINNYA!// KECIL-KECIL/ TAPI
HEBAT YA!// SELAIN ITU/ KUCING JUGA PANJANG UMUR LOH!// MEREKA BISA HIDUP
HINGGA 20 TAHUN LAMANYA!// BERAT TUBUH KUCING MENCAPAI 2,5 SAMPAI 7
KILOGRAM/ DENGAN PANJANG TUBUH SEKITAR 46 CENTIMETER// KUCING BETINA
DAPAT MELAHIRKAN EMPAT ANAK KUCING SEKALIGUS LOH!// MASA KEHAMILAN PADA
KUCING SEKITAR 63 HARI// ANAK KUCING YANG LAHIR MASIH DALAM KEADAANBUTA
DAN TULI// MEREKA BARU BISA MEMBUKA MATANYA SETELAH SEKITAR/ DELAPAN
SAMPAI SEPULUH HARI//

KUCING MEMILIKI PENGLIHATAN YANG SANGAT TAJAM PADA MALAM HARI// HAL INI
DIKARENAKAN KUCING MEMILIKI TAPETUM LUCGIDUM/ YAITU ORGAN MATA/ YANG
MEMANTULKAN CAHAYA YANG MELEWATI RETINA KEMBALI KE MATA/ SEHINGGA
MENINGKATKAN SENSITIVITAS MATA/ DI TEMPAT YANG GELAP// KARENA ITULAH/ MATA

Tahap ketiga adalah membuat skrip host. Zettl (2009, h. 43)
menjelaskan, skrip adalah dokumen tertulis yang menceritakan tentang apa
suatu program itu, siapa berkata apa, apa yang seharusnya terjadi, dan apa
dan bagaimana penonton harus melihat dan mendengar acara tersebut.
Bisa dikatakan skrip adalah alat komunikasi terpenting dalam suatu

program acara.

Penulis harus mengeluarkan ide-ide kreatifnya saat membuat skrip
host. Bagaimana alur cerita, percakapan antar host (apabila host lebih dari
satu), tindakan dan alur keluar masuk host (in frame dan out frame),
properti yang digunakan host, sound effect, dan grafis, merupakan hal-hal

yang harus dipikirkan oleh penulis sebelum menulis skrip.
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Pada dasarnya, pembuatan skrip ini dibagi menjadi tiga segmen.
Setiap segmennya dibagi menjadi satu sampai dua skrip VO, tergantung
dari jumlah skrip VO. Di setiap segmen, akan ada keterangan-keterangan
seperti opening, pergantian scene, dan lokasi grafis. Apabila dalam suatu
skrip VO hanya terdapat tiga bagian, maka gimmick host di segmen
tersebut harus diperbanyak agar durasi setiap segmen tidak under
(kurang). Gimmick adalah salah satu trik yang dilakukan host untuk
menarik perhatian penonton. Misalnya, host bermain atau mengerjakan

sesuatu, bernyanyi, dan lain-lain.

Bagian yang diwarnai dengan warna oranye dan biru adalah skrip
host. Di skrip ini, terdapat dua host. Segmen pertama selalu ditandai
dengan adanya opening. Tag merupakan pergantian scene. Sedangkan Set
merupakan lokasi grafis yang akan ditampilkan saat syuting di green
screen nanti. Round Up VT adalah pengulangan pembahasan host atas
informasi yang ditampilkan. Set dapat berubah-ubah sesuai keinginan dan
kreatifitas penulis. Penulis harus memberi kalimat jembatan setiap
pergantian scene dan set grafis. Siklus tersebut terjadi berulang sampai di

segmen terakhir yang ditutup dengan closing dari host.
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Gambar 3.3 Skrip Host

EPS. IKAN BUNTAL
Property : gelembung udara, kantong plastik,
#Ma
SEGMEN 1

- OPENING + GIMMICK
- SET SUNGAI

FIUHHHH [NATIUP GELEMBUNG SABUN, OCA LETUSIN GELEMBUNGNYA)// OCA/ KAMU
JANGAN LETUSIN GELEMBUNG-GELEMBUNG YANG AKU TIUP DONG!// I11H AKU KAN PENGEN
MAEN!// DARIPADA KAMU LETUSIN SATU-SATU/ MENDING KITA MENARI AJA SAMA
GELEMBUNGNYA!// 000H/ IDEBAGUSTUH/ AYO NATIUP YANG BANYAK!// FIUUUUHHH
FIUHHHH// YEAY! [MENARI BERSAMA GELEMBUNG SABUN)// EH ADA SOBAT ANIMALLA
TUH!// HALO SOBAT ANIMALIA / KETEMU LAGI SAMA AKU NA DAN AKU OCA DALAM ACARA
ANIMALIAAAA /f KITA AKAN MEMBERIKAN INFORMASI YANG MENARIK TENTANG DUNIA
HEWAN / KEMUDIAN ADA CERITA TENTANG HEWAN HEWAN. YANG LUCU LOH / DAN
PASTINYA MENARIK DAN MENGHIBUR SEMUA SOBAT ANIMALIA // SOBAT ANIMALIAS YUK
MAEN GELEMBUNG SABUN SAMA OCA DAN NA!/ BIAR SERU!/ HIHIHI// FIUHHHH/ /

TAG TO PETA
SET SUNGAI

GELEMBUNGNYA BULAT-BULAT JADI MIRIP IKAN BUNTAL DEH/ HIHIHI// IKAN BUNTAL?/
IKAN BANTAL KALI MAKSUD KAMU CA!/f ENGGA IKAN BUNTAL ITU IKAN FUGU NA!//
BUNTAL ITU ARTINYA IKAN TERSEBUT BISA MEMBESAR SEPERTI BOLA// OHYA? AKU JADI
PENASARAN NIH SAMA IKAN BUNTAL// SOBAT ANIMALIA PASTI JUGA PENASARAN KANZ//
YUK/ KITA LIAT PETANYA// YUK YUKK//

PETA + TAG TO VT1

Bagian yang diwarnai dengan warna oranye dan biru adalah skrip
host. Di skrip ini, terdapat dua host. Segmen pertama selalu ditandai
dengan adanya opening. Tag merupakan pergantian scene. Sedangkan Set
merupakan lokasi grafis yang akan ditampilkan saat syuting di green
screen nanti. Round Up VT adalah pengulangan pembahasan host atas
informasi yang ditampilkan. Set dapat berubah-ubah sesuai keinginan dan
kreatifitas penulis. Penulis harus memberi kalimat jembatan setiap
pergantian scene dan set grafis. Siklus tersebut terjadi berulang sampai di
segmen terakhir yang ditutup dengan closing dari host.
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Di segmen ketiga atau terakhir, ada animal dubbing. Animal
dubbing adalah rangkaian video hewan-hewan yang didubbing dengan

dialog yang lucu untuk menghibur penonton.

Gambar 3.4 Set Grafis

Penentuan set grafis dalam pembuatan skrip menjadi hal yang

penting. Baik skrip host maupun hewan yang dibahas harus dicocokkan
dengan set grafisnya. Selain itu, penulis juga harus memperhatikan
apakah ide yang dibuat penulis bisa sejalan bersama grafisnya.
T Tahap terakhir adalah membuat storyboard. Torta dan Minurty
(2011, h. 4) menjelaskan storyboard adalah visual representasi dari kata-
kata yang tertulis yang berarti untuk berkomunikasi melalui gambar
tentang apa yang dideskripsikan oleh kata-kata tersebut. Storyboard
digambar dalam frame-frame kecil untuk medefinisikan suatu adegan.

Tujuan storyboard ini adalah untuk mempermudah host, tim kreatif,
asisten produksi, dan cameraman untuk memahami suatu adegan. Di
dalam storyboard yang digunakan dalam produksi Animalia, terdapat
sepuluh  kolom yang berisikan keterangan-keterangan yang akan
digunakan saat proses syuting nanti.

Di dalam storyboard ini, penulis hanya tinggal mengikuti format
storyboardnya dengan mengubah background, mengisi keterangan
segmen, menambahkan teks skrip host, meletakkan karakter host, mengisi
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sound effect, dan mengatur posisi hewan dalam storyboard. Gambar
hewan yang diletakkan dalam storyboard harus berupa format png

(transparan) agar tidak menganggu background (set grafis).

Gambar 3.5 Storyboard

SCENE| ITEM BOARD BACKGROUND | FOREGROUND SHOT GRAPHIC PROPERTY SEX DURASI

OPENING
SEGMEN 1+ MACA
GIMMICK+
TAG TO PETA

age|1| |-

LIAT PETAS

Casting atau audisi adalah proses pencarian model atau bakat
(Castinglndo, 2015). Di program Animalia, audisi dilakukan pada anak-
anak. Ada tahapan-tahapan dasar yang digunakan untuk audisi dalam
sebuah produksi, yaitu meingiklankan peran yang spesifik, mencari di
perusahaan teater, sekolah akting, menghubungi komisi film negara,
mengatur panggilan audisi, mengatur pemanggilan kembali, negosiasi
dengan aktor yang terpilih, dan menghadapi aktor yang tidak terpilih (Rea
dan Irving, 2009, h. 112-115).

Dalam pelaksanaannya, produksi Animalia hanya menjalankan
beberapa tahap, yaitu mencari talent di sekolah acting atau sanggar,

mengatur panggilan audisi, dan bernegosiasi dengan talent yang terpilih.
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3.3.2 Produksi

Produksi adalah upaya mengubah naskah menjadi bentuk audio
video (Latief dan Utud, 2015, h. 152). Lebih lanjut mereka menjelaskan bahwa
produksi berupa pelaksanaan perekaman gambar (taping) atau siaran langsung
(live).

Di produksi Animalia, syuting dilakukan secara taping. Taping adalah
kegiatan merekam adegan dari naskah menjadi bentuk audio video. Bentuk
rekamannya akan ditayangkan pada waktu yang berbeda dengan peristiwanya
(Latief dan Utud, 2015, h. 153). Misalnya, syuting Animalia dilakukan pada hari
Rabu dan Kamis minggu ini, tetapi baru akan tayang beberapa minggu ke
depannya. Latief dan Utud (2015, h. 153) menjelaskan pelaksanaan perekaman
dapat dilakukan dengan cara (a) produksi dilaksanakan seluruhnya di dalam
studio; (b) dilaksanakan di luar studio; (c) produksi dilakukan di dalam dan di luar
studio. Produksi Animalia sendiri melaksanakan perekaman produksi di dalam
dan luar studio. Perekaman di luar studio hanya berlangsung saat ada episode

spesial yang biasanya dibuat menyambut liburan.

Perekaman di dalam studio menggunakan green screen. Di dalam televisi,
green screen digunakan untuk membuat background dan didasarkan pada prinsip
sederhana. Teknik ini sangat berguna untuk memberikan ilusi bahwa seseorang
berdiri di depan lokasi yang nyata seperti kastil, lapangan, pinggir pantai, dan
perkotaan (Millerson dan Owens, 2008, h. 260).

Saat proses syuting, hanya ada background hijau polos di sekeliling host
berakting. Host harus menggunakan imajinasinya dalam berakting, seolah-seolah

ia berada di suatu tempat sesuai dengan skrip dan set grafisnya.

33

Tugas kerja tim..., Aprilia Josephine Sutanto, FIKOM UMN, 2016



Gambar 3.6 Studio Green Screen

Kualitas berakting host ini menjadi penting untuk menarik perhatian
penonton. Di sinilah tugas lain dari tim kreatif yang berperan penting dalam
mengarahkan host berakting, yaitu directing. Selama melakukan praktek kerja
lapangan, penulis dilatih untuk mengarahkan gaya host sesuai dengan skrip yang
dibuat penulis. Penulis harus mengarahkan gaya yang sekreatif mungkin sesuai

dengan isi skrip.

Dalam proses syuting sering ada istilah syuting ulang (retake) yaitu
pengulangan adegan sebelumnya (Latief dan Utud, 2015, h. 154). Lebih lanjut,
Latief dan Utud (2015, h. 154) menyebutkan bahwa retake dapat disebabkan oleh
beberapa hal yaitu

“(1) kesalahan dari pemeran dalam berperan yang tidak sesuai dengan
penilaian sutradara atau PD; (2) pemeran meminta ulang adegannya; (3) alat
produksi tidak berfungsi dengan baik, misalnya ada yang tidak maksimal
menangkap suara pemeran atau VTR tidak merekam secara sempurna; (4)
gangguan dari lokasi pengambilan gambar; (5) gangguan alam seperti hujan, sinar

matahari, atau angin kencang.”

34

Tugas kerja tim..., Aprilia Josephine Sutanto, FIKOM UMN, 2016



3.3.3 Pasca Produksi

Pasca produksi adalah tahapan akhir proses produksi sebelum on air
(Latief dan Utud, 2015, h. 155). Aktivitas utama dari pasca produksi adalah

pengeditan video dan audio. Saat proses editing ini, para editor dan graphic

designer bekerja sama. Selama praktek kerja lapangan, penulis tidak ikut dalam

proses pengeditan video dan audio. Penulis hanya ditugasi untuk mencari VT.

3.4 Kendala yang Ditemukan

Dalam proses praktek kerja lapangan, ada kendala-kendala yang dialami

oleh penulis, yaitu:

1.

Para karyawan merokok di dalam kantor dan juga studio syuting.
Sebagai perokok pasif, penulis merasa terganggu dengan asap rokok
para karyawan baik PA ataupun cameraman saat sedang syuting.
Apalagi mereka merokok di dalam studio selama proses berlangsung
dan juga di depan host yang masih anak-anak. Penulis merasa hal
tersebut bukanlah hal yang baik terutama mereka syuting untuk
program anak-anak.

Penulis sedikit kesulitan saat berusaha mengarahkan gaya kepada host.
Terkadang penulis sedikit terlalu pasif dan bingung saat mengarahkan
gaya.

Pengaplikasian ide saat syuting. Penulis terkadang membuat ide cerita
yang akan menyulitkan grafis saat proses editing sehingga ide cerita
harus diubah saat proses syuting itu juga.

Para karyawan terkadang lalai saat syuting, misalnya tidak
memperhatikan baterai clip on yang habis sehingga ada beberapa scene
yang harus diulang kembali.

Fasilitas kantor yang menghambat proses pra produksi dan produksi.
Printer yang rusak membuat pencetakan skrip dan storyboard sampai
ke proses produksi terhambat. Karena tidak dapat mencetak skrip dan

storyboard, tim program Animalia harus mencari tempat cetak di luar
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kantor. Terbuangnya waktu untuk mencetak, membuat syuting jadi
terlambat. Lalu, internet yang sangat lambat juga sangat menghambat

proses pencarian VT.

3.5 Solusi Mengatasi Kendala yang Dialami

Ketika menghadapi kendala-kendala tersebut, penulis menerapkan

beberapa solusi berikut:

1. Penulis berusaha menegur karyawan untuk tidak merokok, tetapi tidak
terlalu ditanggapi. Penulis akhirnya memakai masker untuk mengurangi
bau asap rokok dan berusaha bertahan saat syuting.

2. Saat kesulitan mengarahkan gaya, senior tim kreatif akan segera
membantu penulis. Karena itu, penulis berusaha sebaik-baiknya
memperhatikan senior tim kreatif saat mengarahkan gaya.

3. Penulis mendiskusikan terlebih dahulu ke tim kreatif tentang skrip yang
akan dibuat, apakah dapat sejalan dengan grafisnya atau tidak.

4. Karena fasilitas kantor yang tidak memadai, penulis tetap memanfaatkan
printer fotokopi bersama meskipun printer tersebut tidak dapat mencetak
warna pada kertas, hanya hitam putih. Saat pencarian VT, penulis
mengumpulkan video sebanyak-banyaknya dahulu sambil mengerjakan

skrip.
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